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A. PENGERTIAN
Menurut aliran materialisme, kenyataan bersifat material atau fisik yang menempati ruang dan waktu, memiliki keluasan (res extensa) dan bersifat objektif sehingga bisa diukur, dihitung dan diobservasi. Sesuatu yang berbentuk material atau mempunyai fisik dan sesuatu itu terdapat di dalam suatu tempat pada suatu waktu, maka itulah yang disebut kenyataan.
Kenyataan juga memiliki keluasan (res extenza) dan bersifat objektif. Sesuatu dikatakan sebagai kenyataan jika mempunyai dimensi-dimensi tertentu baik berupa panjang, lebar atau tebal. Sesuatu yang tidak mempunyai dimensi tidak dapat dikatakan sebagai kenyataan karena bersifat subjektif. Kenyataan bersifat objektif karena dapat ditentukan keluasannya atau panjang, lebar dan tebalnya.

Kenyataan bersifat fisik dan oleh karena itu dapat dihitung kuantitasnya. Kenyataan juga mempunyai keluasan dapat diukur panjang, lebar dan tebalnya. Kenyataan dapat diamati dengan pengalaman inderawi, dapat dilihat oleh mata, didengar oleh telinga, dicium oleh hidung, dirasa oleh lidah dan diraba oleh kulit.
Aliran materialisme menolak keberadaan jiwa atau alam spiritual karena tidak menempati ruang dan waktu. Sesuatu  yang tidak menempati ruang dan waktu sehingga tidak bisa disebut kenyataan. Sesuatu yang bereksistensi (existance) akan terlihat wujud fisiknya sehingga dapat dilihat, didengar, dicium, dirasa atau diraba. Sesuatu yang bereksistensi akan terlihat ukurannya, bisa diukur, dihitung dan diobservasi.
Menurut aliran materialisme, kalau ada peristiwa yang belum diketahui oleh manusia maka hal ini karena pengetahuan atau akal belum dapat memahaminya. Hal-hal yang bersifat ajaib yang belum bisa dipecahkan oleh manusia bukan karena ada kekuatan spiritual. Suatu saat manusia akan dapat mengetahui sesuatu yang semula tidak dipahaminya dan sesuatu yang semula dinilai ajaib sebagai sesuatu yang biasa-biasa saja.
Saat seorang manusia menghadapi peristiwa yang belum diketahui atau belum dapat dipecahkan oleh manusia, maka orang itu harus mencari jawabannya dengan mengumpulkan data. Peristiwa yang belum diketahui atau belum terpecahkan dicari penjelasannya berdasarkan pengalaman inderawi. Penjelasannya tidak dicari dalam dunia spiritual karena dunia spriritual itu sungguh-sungguh tidak ada.

Aliran materialisme disebut juga aliran naturalisme yang menyatakan bahwa setiap gejala atau gerak terjadi karena ada sebab eksternal yang menggerakannya. Pergerakan manusia berlangsung menurut hukum kausalitas atau hukum stimulus-respon. Perilaku manusia dapat disamakan dengan gejala alam sehingga perilaku tersebut bisa dijelaskan dengan hukum kausalitas atau hukum stimulus respon. 
Menurut hukum kausalitas, stimulus eksternal tertentu dianggap dapat menentukan perilaku manusia sehingga manusia dianalogikan sebagai objek yang pasif, mekanis dan tidak mempunyai kehendak menentukan dirinya. Perilaku manusia terjadi karena ada kekuatan dari luar dirinya, tidak digerakkan oleh dirinya sendiri dan bukan digerakkan oleh tujuan yang ditentukan oleh dirinya.
Perilaku manusia tidak timbul oleh dirinya sendiri sehingga manusia bersifat deterministic (tidak bebas). Manusia memiiki ketergangungan terhadap stimulus eksternal dan melakukan gerakan sebagai responnya berdasarkan stimulus tersebut. Aliran materialisme atau naturalisme ini memang tidak mengakui kebebasan manusia. Manusia adalah makhluk yang tergantung, tidak bebas dan tidak independen. 

Gejala-gejala psikologis yang timbul pada manusia bukan karena manusia memiliki jiwa. Gejala-gejala psikologis tersebut berasal dari peristiwa mekanis, elektris dan kimiawi dalam tubuh terutama yang terjadi dalam otak dan sistem syaraf. Gejala-gejala psikologis itu dapat disamakan dengan perilaku objektif yang menempati ruang dan waktu sehungga bisa diukur atau dikuantifikasi.
Filosuf yang pertama kali memperkenalkan paham ini adalah Epikuros. Ia merupakan salah satu filsuf terkemuka pada masa filsafat kuno.  Materialisme berasal dari kata materi dan isme, materialisme hadir atau muncul setelah positivisme yang membatasi dirinya pada fakta dan menolak sesuatu yang  melampaui fakta tersebut.
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Gambar 1. Epikuros

Positivisme tidak bisa menempatkan hal-hal yang metafisik, sedangkan materialisme menempatkan segala sesuatu atau seluruh realitas itu terdiri dari materi. Segala sesuatu yang meliputi benda-benda atau kejadian, itu bisa dan dapat dijabarkan oleh materi sehingga  yang metafisika pun mungkin diakui oleh materialisme, karena materialisme berdasarkan pada metafisika.
Secara garis besar, aliran materialisme dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok yang meneruskan materialisme dari masa aufklarung dan kelompok yang muncul sebagai reaksi atas idealisme. Kelompok yang pertama yang lebih pada kalangan sains dan tidak untuk filsafat, sedangkan kelompok yang kedua menjadi reaksi atas idealis.
Kelompok pertama adalah Hegelian sayap kanan yang bersikap konservatif yang menganggap bahwa filsafat berhenti pada Hegel, sedangkan Hegelian sayap kiri menolak bahwa filsafat tidak berhenti pada Hegel  dengan meneruskan filsafat Hegel menggunakan prinsip Hegelian. Tokoh kelompok sayap kanan adalah Baron Von Holbach sedangkan sayap kiri ini adalah Ludwig Feuerbach 
B. MATERIALISME MEKANIS
Materialisme mekanik adalah aliran filsafat yang pandangannya materialis sedangkan metodenya mekanis. Aliran ini mengajarkan bahwa materi itu selalu dalam keadaan gerak dan berubah, gerakannya mekanis atau gerak yang tetap selamanya atau gerak yang berulang-ulang (endless loop) seperti mesin yang tanpa perkembangan atau peningkatan secara kualitatif.
Materialisme mekanik tersistematis ketika ilmu tentang mekanika mulai berkembang dengan pesat, tokoh-tokoh yang terkenal sebagai pengusung materialisme pada waktu itu ialah Demokritus (± 460-370 SM), Heraklitus (± 500 SM) yang berpendapat bahwa aktivitas psikis hanya merupakan gerakan atom-atom yang sangat lembut dan mudah bergerak.

Pada abad ke-17 filsafat materialisme mekanik digunakan sebagai senjata ideologis untuk melawan penguasa feodal. Tokoh-tokohnya adalah Thomas Hobbes (1588-1679 M), Benedictus Spinoza (1632-1677 M). Pada abad ke-18 filsafat materialisme mekanik mencapai titik puncaknya ketika terjadi Revolusi Perancis sehingga disebut materialisme Perancis. Tokoh-tokohnya adalah  oleh Baron D’Holbach (1723-1789 M), Lamettrie (1709-1751 M).
Materialisme Perancis dengan tegas mengatakan materi adalah primer dan ide adalah sekunder.  Materi adalah sesuatu yang selalu dengan cara-cara tertentu menyentuh panca indera kita, sedang sifat-sifat yang kita kenal dari bermacam hal adalah hasil dari bermacam impresi atau perubahan yang terjadi di alam pikiran kita terhadap hal itu. 
Materialisme Perancis menyangkal pandangan religus tentang penciptan dunia (Demiurge), bahkan mengatakan bahwa agama diadakan hanya untuk memperbudak rakyat dan supaya mereka tunduk dibawah kekuasaan raja lalim. Jika manusia merasa sangat celaka, maka ada orang yang datang mengancam mereka dengan kemarahan Tuhan, memaksa diam, mengarahkan pandangan ke langit, dan tidak lagi dapat melihat sebab kemalangannnya itu.
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Gambar 2. Benedictus Spinoza

Materialisme Perancis adalah pandangan yang menganggap segala macam gerak atau gejala-gejala yang terjadi di alam itu dikuasai oleh gerakan mekanika, yaitu pergeseran tempat dan perubahan jumlah saja. Manusia dan segala aktivitasnya dipandang seperti mesin yang bergerak secara mekanik dan tidak melihat adanya peranan aktif dari ide atau pikiran terhadap materi. 
C. MATERIALISME METAFISIK
Materialisme metafisik adalah aliran filsafat yang pandangannya materialisme tetapi metode penyelidikan yang dipakainya adalah metafisis. Materialisme metafisik mengajarkan bahwa materi itu selalu dalam keadaan diam, tetap atau statis selamanya seandainya materi itu berubah maka perubahan tersebut terjadi karena faktor luar atau kekuatan dari luar. 
Gerak materi itu disebut gerak ekstern atau gerak luar dan selanjutnya materi dalam keadaan terpisah-pisah atau tidak mempunyai hubungan antara satu dengan yang lainnya. Tokohnya yang menonjol adalah Ludwig Feuerbach dan Ludwig Buchner.

Materialisme metafisik mengatakan bahwa adanya “ide absolut” pra-dunia dari Hegel atau adanya “kategori-kategori logis” sebelum dunia ada adalah sisa-sisa khayalan dari kepercayaan tentang adanya pencipta di luar dunia. Dunia materiil yang dapat dirasakan oleh panca indera adalah satu-satunya realitas. Segala sesuatu itu berdiri sendiri dan segala sesuatu yang real itu tidak bergerak atau diam.

Pandangan ini mengidamkan seorang manusia suci atau seorang resi suci yang penuh cinta kasih dengan mengubah agama lama yang menekankan hubungan manusia dengan Tuhan menjadi agama baru yang menekankan hubungan cinta kelamin antara manusia dengan manusia. 
Tuhan adalah bayangan manusia dalam cermin, kedudukan Tuhan diganti dengan manusia atau manusia itu Tuhan. Peran aktif ide dalam perkembangan materi tidak ada, dunia tempat manusia tinggal juga tidak ada dan kontradiksi dianggap sebagai hal yang irrasionil dan bukan sebagai hal yang nyata. 
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Gambar 3. Ludwig Buchner

Büchner tidak selalu jelas dalam teorinya tentang hubungan antara materi dan gaya. Pada suatu waktu dia menolak untuk menjelaskannya, tetapi umumnya dia menganggap bahwa semua kekuatan alam dan spiritual berdiam dalam materi. Sama seperti mesin uap, ia mengatakan dalam Kraft und Stoff menghasilkan gerakan, sehingga kompleks organik kompleks dari zat bantalan dalam organisme hewan menghasilkan jumlah total efek tertentu yang ketika terikat bersama dalam satu kesatuan disebut pikiran, jiwa, atau pikiran. 
Büchner mendalilkan kekuatan dan pikiran sebagai memancar dari materi asli, monisme materialistis. kurang peduli untuk membangun metafisika ilmiah daripada memprotes idealisme romantis pendahulunya dan interpretasi teologis alam semesta. Alam menurutnya murni fisik, tidak memiliki tujuan, tidak akan ada, tidak ada hukum yang dikenakan oleh otoritas asing, tidak ada sanksi etis supernatural.
D. MATERIALISME DIALEKTIS
Materialisme dialektis adalah aliran filsafat yang pandangannnya materialisme dan metodenya dialektis. Aliran ini mengajarkan bahwa materi itu mempunyai keterhubungan satu dengan lainnya, saling mempengaruhi, dan saling bergantung satu dengan lainnya. 
Gerak materi itu adalah gerakan yang dialektis yaitu pergerakan atau perubahan menuju bentuk yang lebih tinggi atau lebih maju seperti spiral. Tokoh-tokohnya adalah Karl Marx (1818-1883 M), Friedrich Engels (1820-1895 M).
Gerakan materi itu adalah gerak intern yang bergerak atau berubah karena dorongan dari faktor dalam (motive force). Sesuatu yang “diam” hanya tampaknya atau bentuknya, sebab hakikat dari gejala yang tampaknya atau bentuknya “diam” itu isinya tetap gerak, jadi “diam” adalah bentuk gerak.
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  Gambar 4. Karl Mark
Marx dan temannya Engels mengambil materialisme Feurbach dan membuang metodenya yang metafisis sebagai dasar dari filsafatnya, memakai dialektika sebagai metode dan membuang pandangan idealis Hegel. Metode yang dipakai adalah dialektika Hegel yang menentang dan menggulingkan metode metafisis yang selama beabad-abad menguasai lapangan filsafat. Hegel mengatakan “yang penting dalam filsafat adalah metode bukan kesimpulan-kesimpulan mengenai ini dan itu”. 
E. MATERIALISME FEURBACH
Setelah  meninggalnya Hegel ada dua kubu Hegelian yakni Hegelian sayap kanan dan Hegelian sayap kiri, dan Feuerbach aalah salah satu tokoh yang berasal dari Hegelian sayap kiri. Ludwig Feuerbach lahir di Landshut, Jerman pada tahun 1804. Ia meninggal di Nurenberg pada tahun 1872.

Ia pernah belajar Teologi Protestan di kota Heidelberg dan beralih belajar filsafat pada Hegel di Berlin. Feuerbach pernah mengajar di Erlangen tanpa di gaji, dan kurang diterima dalam jabatan akademis sehingga ia mengambil keputusan untuk belajar sendiri dan mulai menulis. Karya Feuerbach yang paling penting dan terkenal pada saat itu adalah Das Wessen des Christentums (hakikat Agama Kristen), Das Wessen der Relegion (Hakikat Agama) dan Theogonie (asal Keilahian). 

Marx mengatakan bahwa Feuerbach adalah tokoh yang memperlihatkan bahwa filsafat tidak lebih dari agama yang disisipkan kedalam pemikiran dan dikembangkan oleh pemikiran. Feuerbach melakukan reduksi terhadap filsafat dengan menganggap filsafat adalah liyan dan  liyan tersebut adalah agama dan antropologi. Marx berpendapat bahwa filsafat tidak lebih dari sesuatu yang “liyan” dan Marx mengartikan liyan dengan “ekonomis politik”

Saat Feuerbach mengeluarkan statement bahwa seluruh kenyataan itu diambil dari alam material sebagai kenyataan akhir. Feuerbach sendiri menyadari bahwa adanya alam itu bisa diketahui lewat pikiran, dan objek dapat dipahami oleh subjek yang sadar. Dari term “sadar” ini menimbulkan sebuah pertanyaan, bagaiman bisa kesadaran itu muncul tanpa ada yang disadari lebih dulu. 
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Gambar 5. Ludwid Feuerbach
Dengan kata lain jika manusia ingin menjadi subyek maka ia harus membedakan dirinya dengan alam tersebut. Bisa diartikan bahwa alam tersebut menjadi dasar bagi kesedaran, sebab tanpa alam tidak mungkin muncul perbedaan itu. Menurutnya filsafat yang selama ini dibangun oleh Hegel tidaklah cocok dengan kenyataan indrawi yang konkret, karena kenyataan inderawi yang konkret itu adalah alam material itu sendiri. 
Alam merupakan dasar terakhir dari kenyataan, artinya seluruh kenyataan dapat dikembalikan pada alam material sebagai kenyataan akhir. Feuerbach juga menyimpulkan bahwa alam adalah dasar bagi manusia. Ia juga mengubah istilah “Idea”, “Roh”, “Logos” yang ada pada Hegel menjadi Alam Material. Tujuan dari kritik-kritik Feuerbach ini adalah untuk mengubah idealism menjadi materialisme.
Kembali pada permasalahan tentang alam material sebagai kenyataan terakhir, selain manusia mampu sadar diri karena bisa membedakan dirinya dengan alam, manusia juga mampu merefleksikan hakikat dirinya sendiri. Refleksi tersebut  tetap didasarkan pada alam. Menurut Feuerbach yang dimaksud dengan hakikat manusia adalah rasio, kehendak dan hatinya. 
Dari hakikat manusia ini dapat diidealisasikan sampai yang tak terhingga, yang disebut dengan “Allah”. Dalam agama Kristen, idealisasi tersebut jelas yakni Allah dipahami yang Mahatahu (rasio sempurna), yang Mahabaik (kehendak sempurna), dan kasih (hati sempurna) karena “Allah” adalah suatu mimpi dari manusia. Untuk itu kata “Alllah” harus diganti dengan hakikat manusia. Agama harus diganti dengan politik karena manusia sudah terlalu lama diasingkan dari dirinya sendiri. 
Kata Feuerbach, manusia harus dikembalikan kepada dirinya sendiri. Feuerbach tidak berusaha menghapus agama, namun ia tetap menghargai agama, meskipun hanya sebagai ajaran tentang manusia. Ia hanya ingin menyempurnakannya, dengan cara filsafat harus dilebur dengan agama. Agama menurut Feuerbach adalah hubungan atas dasar sayang antar makhluk. Apa yang disebut sebagai hakikat Allah tak lain adalah hakikat manusia itu sendiri. 
Dengan mengasalkan hakikat manusia adaah hakikat Allah, “Homo homini Deus est”, manusia adalah Allah untuk sesame. Dengan kata lain manusia itu Allah untuk sesame. Feuerbach memandang bahwa teologi itu tak lain juga merupakan antropologi. Di mata Feuerbach teologi sangatlah penting sekali, dan bukan sesuatu yang tak berarti. 
Teologi sangat penting dan sangat berarti, tetapi bukan sebagai ajaran tentang Allah, melainkan sebagai antropologi. Teologi-lah yang mengajarkan manusia tentang hakikat manusia sendiri. Manusia adalah pusat, sebagai awal dan akhir agama. Dalam pengertian lain teologi tidaklah diganti melainkan dibaca sebagai antropologi.


Alienasi menurut Feuerbach adalah penyakit dari manusia yang harus disembuhkan. Caranya, manusia harus mengerti, bahwa “Allah” hanya merupakan ciptaan dari ia sendiri, sehingga ia bukan lagi menjadi hamba bagi ciptaan yang diciptakannya, yakni obyek menjadi obyeknya. Manusia tidak bisa bebas, kecuali dengan mengerti kekeliruannya. Manusia tidak diciptakan oleh Allah tetapi Allah-lah yang diciptakan oleh manusia. 
Proses alienasi terjadi melalui tiga tahapan yakni: (1) kesadaran yang tak terhingga, 2) dari “ketakterhinggan” ini disebutlah dengan kata “Allah”, dan 3) Allah untuk di sembah dan dihormati. Manusia memandang dirinya sebagai “ciptaan” dari ciptaannya atau, manusia telah memproyeksikan kebebasan di luar dirinya sendiri, yaitu atas ciptaanya. Dari sinilah manusia mulai terasingkan atau teralienasi dari dirinya sendiri. Feuerbach menyebut alienasi sebagi sebuah penyakit yang harus disembuhkan.   


Feuerbach sependapat dengan idealismenya Hegel yang mengartikan proyeksi diri itu adalah sebuah alienasi diri. Dari tiga tahap di atas, manusia memproyeksikan dirinya keluar, kemudian manusia mengangap berbeda hasil proyeksinya dengan dirinya sendiri. Manusia mengangap hasil proyeksi dapat berdiri sendiri dan jauh di luar dirinya. Proyeksi tersebut tak lain adalah Allah. 
Jika sudah kita ketahui bahwa Allah adalah bentuk alienasi dari manusia, maka agama adalah sebuah kenyataan yang negatif yang harus diatasi oleh manusia. Manusia mengalienasikan dirinya kedalam agama. Feuerbach tidak langsung menganggap bahwa agama itu sia-sia karena manusia tidak bisa menghindari dirinya untuk mengalienasikan dirinya sehingga menghasilkan proyeksi.

 Proyeksi tersebut adalah hakikat kesadaran dirinya akan hakikatnya sendiri. Ketika manusia sudah bisa menyadari hakikat akan dirinya, baru manusia bisa menghilangkan alienasi terhadap dirinya, atau keterasingan dirinya. Menurut  Feuerbach sebenarnya bukan agama yang diperbaiki, tetapi orang yang beragamalah yang harus diperbaiki. Ada hal yang objektif di luar diri kita yang tidak kita tolak walaupun diproyeksikan (Allah). Feuerbach tidak konsisten dalam mengambil dialektikanya Hegel karena  yang idambil hanya dialektikanya saja tidak sebenarnya.

F. MATERIALISME HOLBACH
Paul-Henri Thiry, Baron D'Holbach (8 Desember 1723 - 21 Januari 1789) adalah seorang penulis Perancis-Jerman, filsuf, penulis ensiklopedia dan tokoh terkemuka dalam Pencerahan Perancis. Ia dilahirkan di Dietrich Heinrich Paulus Edesheim, dekat Landau di Pfalz RMG, tapi tinggal dan bekerja di Paris. Ia dikenal karena kekafirannya dan untuk tulisan-tulisan yang luas terhadap agama, yang paling terkenal diantaranya adalah System of Nature (1770). 
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Gambar 6. Baron D’Holbach

Ibu Holach's (née Holbach) adalah putri kolektor pajak Pangeran-Uskup. Ayahnya, Johann Jakob Dietrich, adalah petani anggur. Dia dibesarkan di Paris oleh pamannya Franz Adam Holbach, yang telah menjadi jutawan dengan berspekulasi di bursa saham Paris. Dengan dukungan keuangannya, D'Holbach kuliah di University of Leiden 1744-1748 dan menikahi sepupunya keduanya, Basile-Geneviève d'Aine pada 1749. 
Pada 1753 paman dan ayahnya meninggal dan meninggalkan D'Holbach warisan besar. Pada 1754, istrinya meninggal dari penyakit yang tidak diketahui. Holbach pindah ke provinsi untuk jangka waktu singkat dengan temannya, Baron Grimm dan pada tahun berikutnya menerima dispensasi khusus dari Paus untuk menikahi saudara istri almarhum, Charlotte-Susanne d'Aine. 

Ia banyak menghabiskan waktunya di tanah negara di Grandval, D'Holbach menggunakan harta untuk mempertahankan salah satu salon Paris terkenal dan mewah, yang segera menjadi tempat pertemuan penting bagi para kontributor Encyclopédie. Pertemuan diadakan secara teratur dua kali seminggu, pada hari Minggu dan Kamis, di rumah Holbach's di rue Royale, Butte Saint-Roche sekitar 1750-1780. Pengunjung ke salon itu khusus laki-laki, melakukan diskusi  tingkat tinggi, sering memperluas topik lebih luas dibandingkan dengan salon lain. 
D’Holbach menyediakan makanan yang sangat baik, anggur mahal, dan lebih dari 3000 volume perpustakaan, sehingga banyak menarik pengunjung terkemuka. Di antara pelanggan tetap hadir di holbachique-salon adalah kalangan teman-teman berminat sama adalah sebagai berikut: Diderot, Grimm, Condillac, Condorcet, D'Alembert, Marmontel, Turgot, La Condamine, Raynal, Helvétius, Galiani, Morellet, Naigeon dan, untuk waktu Jean-Jacques Rousseau. 

Salon ini juga dikunjungi oleh cendekiawan Inggris terkemuka, di antara mereka Adam Smith, David Hume, John Wilkes, Horace Walpole dan Edward Gibbon. D'Holbach dikenal karena kemurahan hatinya, sering menyediakan dukungan finansial diam-diam atau secara anonim kepada teman-temannya, di antara mereka Diderot. Diperkirakan bahwa ateis saleh Wolmar dalam Jean-Jacques Rousseau's Julie, ou la nouvelle Héloïse didasarkan pada D'Holbach.
D’Holbach meninggal di Paris tanggal 21 Januari 1789, beberapa bulan sebelum Revolusi Perancis. Karangannya berbagai karya anti-agama tidak menjadi dikenal secara luas sampai awal abad ke 19. Untuk Encyclopédie d'Holbach mengarang dan diterjemahkan sejumlah besar artikel tentang topik mulai dari politik dan agama untuk kimia dan mineralogi. 
Sebagai orang Jerman yang telah menjadi seorang Prancis naturalisasi, ia melakukan banyak terjemahan Jerman karya kontemporer dari filsafat alam ke dalam bahasa Prancis. Dari 1751 dan 1765 ia memberikan kontribusi sekitar empat ratus artikel untuk proyek ini, sebagian besar pada mata pelajaran ilmiah, di samping untuk melayani sebagai editor beberapa buku tentang filsafat alam. 
D'Holbach mungkin juga telah menulis beberapa entri meremehkan agama non-Kristen, dimaksudkan sebagai kritik terselubung terhadap kekristenan itu sendiri. D’Holbach berkontribusi pada artikel Diderot’s Encyclopédie 376 (terjemahan dari teks Jerman), sebagian besar tentang kimia dan topik ilmiah bersekutu. Kontribusi yang luas kepada Encyclopédie, D'Holbach lebih dikenal hari ini untuk tulisan filosofisnya, yang semuanya diterbitkan secara anonim atau dengan nama samaran dan dicetak di luar Perancis, biasanya di Amsterdam.

D’Holbach adalah seorang Hegelian sayap kanan dan filsafat yang dianutnya adalah tegas materialistic, ateistik dan saat ini dikategorikan ke dalam gerakan filsafat yang disebut materialisme Perancis. Pada 1761 Christianisme dévoilé ("Kristen Unveiled") muncul, di mana ia menyerang agama Kristen dan pada umumnya sebagai rintangan bagi kemajuan moral kemanusiaan. The deistic Voltaire menolak filsafat Holbach.
Dalam Le Christianisme dévoilé (1761; "Kekristenan Unveiled"), diterbitkan di bawah nama seorang teman yang meninggal, N.A. Boulanger, ia menyerang agama Kristen sebagai bertentangan dengan nalar dan alam. Kausalitas menjadi sekadar hubungan gerak, manusia menjadi mesin. tanpa kehendak bebas, dan agama dikecam sebagai berbahaya dan tidak benar. Kekristenan Unveiled diikuti oleh orang lain, terutama La sacrée Menular (1768 - "The Menular Suci"), Théologie yang mudah dipindahkan (1768 - "Portable Theology") dan Essai sur les préjugés (1770 - "Essay on prasangka"). D'Holbach dibantu oleh Jacques-André Naigeon, yang kemudian akan menjadi pelaksana sastra. 
Pada 1770, D'Holbach menerbitkan bukunya yang paling terkenal, The System of Nature (Le Systeme de la alam), dengan nama Jean-Baptiste de Mirabaud, sekretaris dari Akademi Ilmiah Perancis yang meninggal sepuluh tahun sebelumnya. Bukunya secara kasar mengolok-olok agama dan mendukung Materialisme yang ateistis dan deterministic.Ia menyangkal keberadaan dewa dan menolak untuk mengakui sebagai bukti semua sebuah argumen apriori, D'Holbach melihat di alam semesta tidak menyimpan materi dalam gerak, terikat oleh hukum alam tak terhindarkan sebab dan akibat. 
Sistem Alam adalah karya yang panjang dan luas menyajikan pandangan naturalistik secara menyeluruh dunia. Beberapa ahli telah menunjukkan bahwa Denis Diderot adalah teman pribadi d'Holbach dan tidak jelas sampai sejauh mana d'Holbach dipengaruhi oleh dia. Mungkin Diderot telah menulis bagian dari Sistem Alam, namun dari tingkat kontribusi Diderot terhadap Sistem Alam, filsafat Holbach tetap "puncak dari materialisme Perancis dan ateisme". 
Tujuan D'Holbach dalam menantang agama terutama moral: Dia melihat institusi Kristen sebagai suatu hambatan yang besar bagi perbaikan masyarakat. Baginya, dasar moralitas itu harus dicari bukan dalam Kitab Suci tetapi dalam kebahagiaan: The eksplisit ateistik dan materialistis Sistem Alam disajikan inti dari ide radikal yang sezaman, baik gereja dan philosophes mengganggu, sehingga memicu reaksi yang kuat. 
Gereja Katolik di Prancis mengancam dengan penarikan dukungan keuangan secara efektif menekan sirkulasi buku. Teolog unggulan Nicolas-Sylvestre Bergier menulis sanggahan dari berjudul Systeme matérialisme Examen du (Materialisme diperiksa). Voltaire menangkap penanya untuk menolak filosofi dari Systeme dalam artikel "Dieu" dalam philosophique Dictionnaire, sementara Frederick Agung juga menyusun jawaban untuk itu. Prinsipnya diringkas dalam bentuk yang lebih populer di d'Common Sense Holbach's, atau Natural Menentang Ide untuk Supernatural (Bon Sens, pada idées aux idées opposees naturelles surnaturelles) (Amsterdam, 1772).
Dalam karya terakhirnya, perhatian D’Holbach bergeser dari metafisika agama ke pertanyaan moral dan politik. Dalam Systeme sosial (1773), politique naturelle (1773-1774) dan Semangat universelle (1776) dia mencoba menjelaskan sistem moralitas di tempat Kristen begitu keras menyerang, tetapi tulisan ini tidak populer atau berpengaruh. Système social (1773; “Social System”) menempatkan moralitas dan politik dalam kerangka utilitarian di mana tugas menjadi kepentingan pribadi yang bijaksana.
D'Holbach sangat kritis terhadap penyalahgunaan kekuasaan di Perancis dan luar negeri. Bertentangan dengan semangat revolusioner, ia menyeru kelas terdidik untuk mereformasi sistem pemerintahan yang korup dan memperingatkan terhadap revolusi, demokrasi dan aturan massa. Karya-karyanya yang lain termasuk kritik Histoire de Jésus Christ (1770; "Sejarah Kritis Yesus Kristus") dan La Contagion sacrée (1768; "The Sacred Contagion").

Dilihatnya politik dan etika dipengaruhi oleh materialis Inggris Thomas Hobbes. D'Holbach pribadi telah menterjemahkan Hobbes 'De Homine ("Man") ke dalam bahasa Prancis. Filsafat materialistik Baron d'Holbach memiliki pengaruh dalam materialisme historis dari Karl Marx, yang mempelajari ide d'Holbach dan Helvetius pemikir Perancis.
G. MATERIALISME HOBBES

Thomas Hobbes lahir di Wiltshire, Inggris pada 5 April 1588, beberapa lainnya percaya ia dilahirkan di Malmesbury. Terlahir premature tepat ketika ibunya mendengar adanya invasi Armada Spanyol terhadap Inggris, dari pasukan Philip II yang kuat dan tak terkalahkan. 
Ketika itu Ratu Elizabeth I sedang sibuk menghancurkan kelompok dari kalangan Katolikisme. Pendukung ajaran ini ditindas dengan kejam sementara saat itu bersamaan denga aksi penaklukan Inggris atas Irlandia dan Skotlandia untuk menjadi bagian dari Inggris Raya. Oleh karenanya Hobbes megumpamakan dirinya dengan ungkapan “my mother gave birth to twins: myself and fear”.
Filsafat Hobbes merupakan suatu upaya untuk memasukkan ilmu jiwa ke dalam ilmu fisika yang eksak. Ia berpendapat bahwa segala sesuatu di dunia ini, termasuk juga manusia, terdiri atas bagian-bagian yang bergerak menurut hukum mekanisme yang telah pasti. Apa yang akan terjadi dapat diperhitungkan lebih dahulu secara pasti, sungguh pun diakui juga bahwa pada kehidupan yang lebih kompleks sebagaimana dalam kehidupan manusia, hukum mekanismme menjadi lebih kompleks pula. 
Secara prinsip, segala sesuatu di dunia ini, termasuk masalah manusia, masyarakat, dan negara akan dipahami sesempurna mungkin oleh akal manusia dengan memahami suatu mekanisme. Dugaan yang mekanis itu sangat penting dalam kehidupan juga dalam mengatur kehidupan negara. Suatu sistem materialistic yang besar, termasuk perikehidupan organis dan rohaniah
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Gambar 7. Thomas Hobbes

Mengenai ilmu pengetahuan, Hobbes menganggapnya sebagai suatu mekanisme pengguanaan akal dan penggunaan metode matematika. Adapaun Rene Descrates, filsuf dari Prancis mempengaruhi Hobbes dalam hal pandangan mengenai geometri dapat membentuk model pengetahuan sistematika ideal, selain pengaruh kepadanya mengenai bagaimana mempengaruhi manusia.
Galileo Galilei juga mendatangkan inspirasi bagi Hobbes mengenai penggunaan pendekatan dalam mempelajari manusia dan masyarakat. Prinsip gerak Galileo dalam memahami alam semesta ini mempengaruhi alat-alat mekanis, namun manusia itu merupakan mesin-mesin yang berpikir. Akal telah menyebabkan manusia mecari alasan-alasan rasional untuk tidak saling menghancurkan.
Hobbes merupakan anak seorang pendeta yang lekas naik darah dan tidak pula berpendidikan sehingga Hobbes tinggal dengan paman dari ayahnya. Ia sempat mengecap pendidikan tinggi di Oxford University tetapi kesempatan itu baginya tidak banyak memberi banyak manfaat. 
Ia sempat mempelajari pemikiran Aristoteles yang di kemudian hari dikritiknya. Masa ini, Inggris sedang mengalami pada keadaan perang saudara, terjadinya ketakutan, kekhawatiran demikian merajalela. Terjadi pertentangan aliran agama seperti gereja Anglikan Resmi, kaum puritan, dan golongan katolik. Kepala pemerintahan pun mengalami berulang kali pergantian. 
Ketidakstabilan politik saat itu juga telah mengilhami Hobbes untuk menulis dengan menarasikan bagaimana pendiriannya terhadap kehidupan politik maupun kehidupan masyarakat. Hobbes adalah sosok filsuf yang tumbuh di bawah prahara politik masa itu. Politik yang penuh anarkhis di abad 17, adanya perang dan konfrontasi baik karena agama, maupun perang sipil yang sedang berkecamuk di Inggris.
Pada masa itu ada tuntutan kuat untuk terjadinya perubahan di segala bidang kehidupan. Perubahan besar dalam pandangan intelektual eropa, dalam masalah falsafah dan ilmu pengetahuan, mengharuskan perubahan hebat yang sama dalam ajaran politik. Di sinilah signifikansi kehadiran Thomas Hobbes sebagaimana filsuf dan pemikir besar lainnya masa renaisans.
Pada usia 22 tahun ia mulai memberi pendidikan pada sebuah keluarga bangsawan, Earl of Devonshire yang kemudian membiayainya untuk berkeliling Eropa. Pada saat itu is berkenalan dengan para tokoh ilmuwan, khususnya dari ilmu pasti alam. Di Prancis dan Italia Hobbes berkenalan dengan Rene Descartes dengan alam pikirannya, Galileo Galilei, W. Harvey, Francis Bacon, dan lain-lain. Mereka telah mempengaruhi Hobbes dalam memahami manusia dan perilakunya.
Hobbes tampil sebagai pembela hak-hak pemerintahan raja di Inggris. Oleh sebab itu, ia melarikan diri dari Inggris ke Prancis ketika kedudukan Raja Charles I sudah mulai guncang di tahun 1940. Ini ketika tahun 1949 ia menyaksikan konflik antara Raja Charles I dengan parlemen yang berakhir dengan kekalahan raja. Akibat kekalahan itu, Raja Inggris tersebut dipenggal atas perintah Cromwell dan kemudian Inggris diperintah dengan sebuah komisi.
Menurut Hobbes, kondisi alami manusia selalu dipenuhi rasa takut dan ketakutan. Dalam sifat manusia terdapat tiga penyebab prinsip dari pertengkaran yaitu persaingan, kehilangan kepercayaan, dan kejayaan. Tubuh manusia merupakan alat-alat mekanis, namun manusia itu merupakan mesin-mesin yang berpikir.
Setiap manusia memperlihatkan perasaannya yang sungguh egoistis. Hakikat alamiah yang melekat pada diri manusia itu yang meyebabkan persaingan sesama manusia. Manusia pada dasarnya pemburu kekuasaan. Berdasarkan asumsi itu, Hobbes berpendapat bahwa kehidupan manusia akan selalu diwarnai oleh persaingan dan konflik kekuasaan. Orang-orang yang sebelumnya hidup merdeka dalam keadaan alamiah (primitif) tiba-tiba akan menjadi terikat secara absolut atau menjadi budak negara karena perjanjian itu.
Menurut Hobbes, hukum alam pertama (lex naturalis), merupakan sebuah dalil atau aturan umum yang ditemukan oleh akal seseorang dilarang melakukan hal-hal yang merusak kehidupannya atau merampas cara-cara kelangsungannya serta mematuhinya dengan cara-cara yang diangganya terbaik untuk menjaga kelangsungannya. 

Hukum alam kedua menyebutkan bahwa seseorang harus mau, ketika yang lain juga demikian, mengedepankan kedamaian sejauh mungkin dan membela diri bilamana dianggapnya perlu, menjauhkan hak ini pada apapun dan terlepas dari kebebasan untuk menyerang orang-orang lain dan membiarkan orang-orang lain untuk menyerangnya.
Hukum alam ketiga menyebutkan bahwa manusia melaksanakan perjanjian-perjanjian yang mereka bua. Tanpa ini perjanjian menjadi sia-sia dan sekedar kata-kata kosong. Hak seluruh manusia adalah segalanya tetap ada sehingga kita terus menerus ada dalam kondisi perang.
Hobbes membedakan dua sumber kekuatan yaitu akuisi dan institusi. Akuisisi didasari pada kekuatan alam yang dimiliki oleh bakal pemegang kedaulatan. Istitusi diturunkan dari persetujuan diantara masyarakat sendiri untuk tunduk pada beberapa orang atau majelis secara sukarela.
Adanya kontrak social (social contract) atau perjanjian bersama, perjanjian masyarakat mengakibatkan manusia-manusia bersangkutan menyerahkan segenap kekuatan dan kekuasaannya masing-masing kepada seseorang atau pada majelis. Gerombolan orang yang berjanji itu pun menjadi satu danini bernama Commonwealth atau Civitas. Isi perjanjian bersama dalamkontrak social tu mengandung dua segi, yakni perjanjian antar sesama sekutu dan perjanjian menyerahkan hak dan kekuasaan masing-masing kepada seseorang atau majelis secara mutlak. 
Hobbes mengatakan bahwa penguasa dapat berupa majelis tetapi ia lebih suka melihatnya berada di tangan satu orang karena seseorang akan dapat berpegang terus pada satu kebijakan dan tidak berubah-ubah  dengan  bayanyaknya pemikiran seperti dalam majelis. Kekuasaan bersifat mutlak, tetapi ada beberapa hal yang membolehkan rakyat untuk menentangnya. 

Kontrak sosial bukan perjanjian antara the ruler and the ruled, melainkan kesepakatan antara individu untuk mengakhiri state of nature. Kontrak sosial dilakukan oleh individu-indidvidu yang secara alamiah terisolir dan anti sosial sehingga persatuan individu-individu pada kontrak sosial bukan merupakan sumber kedaulatan, melainkan konsekuensi dari kedaulatan.
Pandangan Hobbes tentang manusia dimulai dengan pertanyaan, “Apa yang menggerakan manusia? (what makes him tick?). Menurutnya, manusia bergerak secara mekanis belaka yakni membandingkan manusia dengan sebuah jam tangan yang bergerak secara teratur karena ada onderdil-onderdil di dalamnya. Setelah mengetahui seluruh kaitan antara onderdil-onderdil dari sebuah jam tangan, maka dapat diketahui prinsip kerja yang menyebabkan jam tangan itu bergerak.

Menurut Hobbes, manusia adalah setumpuk material yang bekerja dan bergerak menurut hukum-hukum ilmu alam sehingga menyingkirkan segala macam anggapan moral-metafisik tentang manusia misalnya menolak tentang jiwa. Jiwa dan akal budi hanya dianggap sebagai bagian dari proses mekanis di dalam tubuh, sedangkan faktor penggerak manusia adalah psikis manusia yang disebut nafsu.
Secara psikologi manusia, nafsu yang paling kuat dari manusia adalah nafsu untuk mempertahankan diri atau takut kehilangan sesuatu. Pemikiran Hobbes dalam buku “Leviathan” yang dimulai dengan judul “Of Man” berisi tentang psikologi manusia. Hobbes berpandangan bahwa yang riil hanyalah tubuh dan gerakannya, maka perasaan harus mencakup gerakan partikel-partikal. 

Obyek eksternal menekan organ indra dan menimbulkan gerakan yang terus bergerak ke dalam sampai mencapai pusat organ otak.  Pergerakan ini menyebabkan terjadinya reaksi yang menimbulkan upaya atau tindakan keluar pada subyek yang sadar menuju obyek yang ditangkap
Hobbes merasumsi bahwa manusia secara alamiah bergerak menuju obyek-obyek tertentu (yang diinginkan) karena dinilai baik dan menjauhkan dari obyek-obyek lain (yang tidak diinginkan) karena dinilai tidak baik. Kemampuan tubuh dan akal manusia relatif sama untuk mencapai tujuan-tujuan mereka. Ada orang yang mempunyai tubuh  lebih kuat atau pikiran lebih cerdas dibandingkan yang lain, tetapi jika dinilai secara keseluruhan perbedaan itu tidak begitu signifikan. 

Manusia secara alamiah dan pada dasarnya mementingkan diri sendiri, suka bertengkar haus kekuasaan, kejam dan jahat karena ingin terus menambah kebutuhannya akan kebahagiaan. Negara harus mengatur manusia berdasarkan atas watak atau keinginan manusia ini.
Obyek keinginan manusia tidak hanya untuk dinikmati untuk sekali saja, tetapi juga untuk dinikmati pada  masa depan bahkan untuk selamanya. Manusia memerlukan kekuasaan untuk mencapai tujuan hidup yang diinginkannya itu .
H. LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman terhadap materi di atas, maka cobalah menjawab soal-soal latihan di bawah ini :

1. Apakah ajaran utama aliran materialisme?
2. Siapakan tokoh utama aliran materialisme mekanis?

3. Apakah ajaran utama tokoh aliran materialisme mekanis tersebut?

4. Siapakan tokoh utama aliran materialisme dialektis?

5. Apakah ajaran utama tokoh aliran materialism e dialektis tersebut?

6. Siapakan tokoh utama aliran materialisme metafisik?

7. Apakah ajaran utama tokoh aliran materialism metafisik tersebut?

Petunjuk menjawab latihan :  

Bacalah sekali lagi uraian dan contoh kegiatan belajar di atas dan cobalah jawab soal-soal latihan yang tersedia. Apabila belum terjawab dengan baik, ulangi bacaan tersebut sampai benar-benar menguasai jawabannya.

Kunci jawaban :

1. Aliran materialism menyatakan bahwa kenyataan bersifat material atau fisik yang menempati ruang dan waktu, memiliki keluasan (res extensa) dan bersifat objektif sehingga bisa diukur, dihitung dan diobservasi. Materialisme menolak jiwa atau alam spiritual karena tidak menempati ruang dan waktu sehingga tidak bisa disebut kenyataan. Kalau ada peristiwa yang belum diketahui atau belum bisa dipecahkan manusia maka hal ini karena penetahuan atau akal belum dapat memahaminya, bukan karena ada kekuatan spiritual. Peristiwa yang belum diketahui dicari penjelasannya berdasarkan data yang bersifat inderawi dan tidak dicari dalam dunia spiritual karena dunia spriritual itu tidak ada. Setiap gejala atau gerak terjadi karena ada sebab eksternal yang menggerakannya. Pergerakan manusia berlangsung menurut hukum kausalitas atau hukum stimulus-respon. Perilaku manusia dapat disamakan dengan gejala alam sehingga perilaku tersebut bisa dijelaskan dengan hukum kausalitas atau hukum stimulus respon. Perilaku manusia terjadi karena ada kekuatan dari luar dirinya, tidak digerakkan oleh dirinya sendiri dan bukan digerakkan oleh tujuan yang ditentukan oleh dirinya.Perilaku manusia tidak timbul oleh dirinya sendiri sehingga manusia bersifat deterministic (tidak bebas). Manusia memiliki ketergangungan terhadap stimulus eksternal dan melakukan gerakan sebagai responnya berdasarkan stimulus tersebut. Gejala-gejala psikologis yang timbul pada manusia bukan karena manusia memiliki jiwa, tetapi berasal dari peristiwa mekanis, elektris dan kimiawi dalam tubuh terutama yang terjadi dalam otak dan sistem syaraf.
2. Tokoh utama aliran materialisme mekanis adalah Baron D’Holbach
3. Ajaran materialisme mekanis Baron D’Holbach :
a. Materi itu selalu dalam keadaan gerak dan berubah, gerakannya mekanis atau gerak yang tetap selamanya atau gerak yang berulang-ulang (endless loop) seperti mesin yang tanpa perkembangan atau peningkatan secara kualitatif. 

b. Segala macam gerak atau gejala-gejala yang terjadi di alam itu dikuasai oleh gerakan mekanika, yaitu pergeseran tempat dan perubahan jumlah saja. Manusia dan segala aktivitasnya dipandang seperti mesin yang bergerak secara mekanik 

c. Materi adalah sesuatu yang selalu dengan cara-cara tertentu menyentuh panca indera kita, sedang sifat-sifat yang kita kenal dari bermacam hal adalah hasil dari bermacam impresi atau perubahan yang terjadi di alam pikiran kita terhadap hal itu. 

d. Menyangkal pandangan religus tentang penciptan dunia (Demiurge), bahkan mengatakan bahwa agama diadakan hanya untuk memperbudak rakyat dan supaya mereka tunduk dibawah kekuasaan raja lalim. 

e. Jika manusia merasa sangat celaka, maka ada orang yang datang mengancam mereka dengan kemarahan Tuhan, memaksa diam, mengarahkan pandangan ke langit, dan tidak lagi dapat melihat sebab kemalangannnya itu. 

f. Mengolok-olok agama dan mendukung materialisme yang ateistis dan deterministic. Agama bertentangan dengan nalar dan alam. Agama dikecam sebagai berbahaya dan tidak benar

g. Agama sebagai suatu hambatan yang besar bagi perbaikan masyarakat. Dasar moralitas itu harus dicari bukan dalam Kitab Suci tetapi dalam kebahagiaan. Secara eksplisit ateistik dan materialistis 

h. Menyangkal keberadaan dewa dan menolak untuk mengakui sebagai bukti semua sebuah argumen apriori, Ia melihat di alam semesta tidak menyimpan materi dalam gerak, terikat oleh hukum alam tak terhindarkan sebab dan akibat

4. Tokoh utama aliran materialisme metafisik adalah Ludwig Feueurbach

5. Ajaran utama materialism metafisik Ludwig Feuerbach :
a. Materi selalu dalam keadaan diam, tetap atau statis selamanya seandainya materi itu berubah maka perubahan tersebut terjadi karena faktor luar atau kekuatan dari luar. 
b. Gerak materi itu disebut gerak ekstern atau gerak luar dan selanjutnya materi dalam keadaan terpisah-pisah atau tidak mempunyai hubungan antara satu dengan yang lainnya. 

c. Adanya “ide absolut” pra-dunia atau “kategori-kategori logis” sebelum dunia ada adalah sisa-sisa khayalan dari kepercayaan tentang adanya pencipta di luar dunia. 

d. Dunia materiil yang dapat dirasakan oleh panca indera adalah satu-satunya realitas. Segala sesuatu itu berdiri sendiri dan segala sesuatu yang real itu tidak bergerak atau diam.

e. Peran aktif ide dalam perkembangan materi tidak ada, dunia tempat manusia tinggal juga tidak ada 

f. Kontradiksi dianggap sebagai hal yang irrasionil dan bukan sebagai hal yang nyata. 

g. Mengidamkan seorang manusia suci atau seorang resi suci yang penuh cinta kasih dengan mengubah agama lama yang menekankan hubungan manusia dengan Tuhan menjadi agama baru yang menekankan hubungan cinta kelamin antara manusia dengan manusia. 

h. Tuhan adalah bayangan manusia dalam cermin, kedudukan Tuhan diganti dengan manusia atau manusia itu Tuhan.

i. Manusia ini dapat diidealisasikan sampai yang tak terhingga, yang disebut dengan “Allah”. Idealisasi tersebut jelas yakni Allah dipahami yang Mahatahu (rasio sempurna), yang Mahabaik (kehendak sempurna), dan kasih (hati sempurna) karena “Allah” adalah suatu mimpi dari manusia. 

j. Kata “Alllah” harus diganti dengan hakikat manusia. Agama harus diganti dengan politik karena manusia sudah terlalu lama diasingkan dari dirinya sendiri.

k. Alienasi adalah penyakit dari manusia yang harus disembuhkan dengan mengerti bahwa “Allah” hanya merupakan ciptaan dari ia sendiri, sehingga ia bukan lagi menjadi hamba bagi ciptaan yang diciptakannya, yakni obyek menjadi obyeknya. 

l. Manusia adalah pusat, sebagai awal dan akhir agama. Dalam pengertian lain teologi tidaklah diganti melainkan dibaca sebagai antropologi

m. Agama tetap dihargai dan tidak dihapus namun hanya sebagai ajaran tentang manusia. Agama disempurnakan dengan cara meleburnya dengan filsafat. Agama adalah hubungan atas dasar sayang antar makhluk. 

n. Apa yang disebut sebagai hakikat Allah tak lain adalah hakikat manusia itu sendiri,  “Homo homini Deus est” atau manusia adalah Allah untuk sesama manusia.

o. Teologi sangat penting dan sangat berarti, tetapi bukan sebagai ajaran tentang Allah, melainkan sebagai antropologi. Teologi-lah yang mengajarkan manusia tentang hakikat manusia sendiri. 

p. Manusia tidak bisa bebas, kecuali dengan mengerti kekeliruannya. Manusia tidak diciptakan oleh Allah tetapi Allah-lah yang diciptakan oleh manusia. 

6. Tokoh utama aliran materialisme dialektika adalah Karl Mark
7. Ajaran utama materialisme dialektika Karl Mark :
a. Materi mempunyai keterhubungan satu dengan lainnya, saling mempengaruhi, dan saling bergantung satu dengan lainnya. 
b. Gerak materi itu adalah gerakan yang dialektis yaitu pergerakan atau perubahan menuju bentuk yang lebih tinggi atau lebih maju seperti spiral.

c. Gerakan materi itu adalah gerak intern yang bergerak atau berubah karena dorongan dari faktor dalam (motive force). 

d. Sesuatu yang “diam” hanya tampaknya atau bentuknya, sebab hakikat dari gejala yang tampaknya atau bentuknya “diam” itu isinya tetap gerak, jadi “diam” adalah bentuk gerak.
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